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“Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan kesanggupannya. Dia
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ABSTRAK

Diksi kafir merupakan bahasa serapan yang berasal dari bahasa Arab,
sedangkan dalam arti bahasa Indonesi kafir digunakan untuk menunjukkan orang
yang ingkar kepada Allah dan Rasul-Nya. Penyerapan makna mengakibatkan
banyak perubahan hal itu tak lain karena dipengaruhi beragai macam faktor.
Pengucapan dan legitimasi terhadap seseorang sebagai kafir mangakibatkan
banyak terjadinya perpecahan. Hadirnya kata non-muslim sebagai solusi
eufemisme kafir dapat meminimalisir terjadinya pertikaian dalam masyarakat. Hal
itu sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad SAW. Dalam penelitian ini terdapat
usaha menelaah bagaimana M. Quraish Shihab memaknai kata non-muslim dalam
tafsir Al-Misbah. Serta meneliti bagaimana konteks penggunaan kata tersebut
dalam tafsir Al-Misbah.Hasil dari penelitian ini M. Quraish Shihab dalam
berbicara kafir ada kalanya menggunakan kata non-muslim. Namun tidak semua
kata kafir tergantikan dengan non-muslim, hanya dalam konteks ayat-ayat tertentu
saja beliau menggunakan kata non-muslim.

Kata Kunci: Kafir, Non-Muslim, M. Quraish Shihab
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Pada dasarnya al-Qur’an merupakan kitab keagaaman, tetapi
pembahasan dan kandungannya tidak melulu seputar keagamaan semata.
Segala aspek kehidupan manusia diterangkan didalamnya. Hal tersebut
mencakup dalam berbagai persoalan, mulai dari aqgidah, syari’ah dan
akhlag. Dengan meletakkan dasar-dasarnya, kemudian Rasullah SAW
memberikan penjelasan secara lengkap persoalan tersebut. Sebagaimana

Firman Allah SWT, QS. An-Nahl ayat 44 :

—
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“Kami telah turunkan kepadamu Al-Dzikr (al-Qur’an) untuk kamu
terangkan kepada manusia apa-apa yang diturunkan kepada mereka agar
mereka berfikir.”*

Ketika Nabi Muhammad masih hidup, semua permasalahan umat
dapat terselesaikan langsung merujuk kepada beliau.Namun, setelah
Rasulullah wafat, para sahabat secara mandiri menyelesaikan segala
permasalahan. Sehingga terciptalah penafsiran dan ijtihad. Penafsiran
dilakukan dengan kehati-hatian, mengingat sifat al-Qur’an yang Agug.

Namun lambat laun, berkembanglah berbagai model dan corak penafsiran.

M. Quraish Shibah, Membumikan Al-Qur’an, (Bandung: Penerbit Mizan, 2000),
h. 53



Pentingnya kebutuhan akan tafsir ketika dilihat dari sisi
kemanfaatannya yang tak terbatas kebutuhan akhirat saja melainkan
didunia. Dengan redaksinya yang variatif, maka penafsiran tak cukup
bersandar pada seseorang atau satu generasi saja. Mengingat sifat al-
Qur’an yang multi interpetasi. Maka dibutuhkan penafsiran yang beragam

sesuai dengan sifat al-Qur’an tersebut.”

Salah satu keistimewaan al-Qur’an adalah dari segi bahasa.Dengan
kondisi turunnya al-Qur’an di tanah Arab yang sangat terkenal dengan
kepiawaiannya dalam bersastra. Maka al-Qur’an hadir dengan redaksi
sastra dan keindahan yang tak tertandingi oleh siapapun. Gaya bahasa
menjadi hal yang sangat penting agar maksud dan pesan suatu ayat dapat

tersampaikan dengan baik.?

Contoh gaya bahasa yang terdapat dalam al-Qur’an adalah
Eufemisme. Eufemisme adalah salah satu kajian yang mampu mengurangi
makna tabu. Dengan kata lain, eufemisme adalah penggunaan ungkapan
yang lembut dan samar. Pada dasarnya eufemisme tidak merubah makna
asal.’Sehingga makna yang diinginkan bisa tersampaikan tanpa disertai

rasa ketidaknyamanan atau keselahpahaman. Penggunaan eufemisme

*Masyhuri, “Merajut Sejarah Perkembangan Tafsir Masa Klasik: Sejarah Tafsir
dari Abad Pertama Sampai Abad ke Tiga Hijriyah 7, Jurnal Hermeunetika, VVol.8, No.2,
Desember 2014, h. 209-210

*Nuh Hidayat, “Penggunaan Gaya Bahasa Simile dalam al-Qur’an”, Manhaj,
Vol.4, No.2, Mei-Agustus 2016, h. 1-2

*Fahrur Rosikh, “Eufemisme dan Tabu dalam Bahasa Arab”, Jurnal Ummul
Qura, Vol IV, No.2, Agustus 2014, h. 2



sendiri tanpa disadari telah ada sejak zaman dahulu, yang mana orang

jawa menggenal dengan unggah ungguh ketika bertutur kata.

Begitu pula dalam al-Qur’an, terdapat contoh eufemisme, dalam

QS. Al-Ma’idah ayat 6 :

~ ~
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Dalam bahasa Arab, kata Gair dimaknakan sebagai “tempat
tertutup ”, Kata ini adalah kinayah terhadap kakus. Hal itu menunjukkan
adanya penghalusan makna terhadap kakus. Akan tetapi, lambat laun

orang Arab memaknai Gair sebagai buang air besar.®

Terminoliogi kafir termasuk penafsiran al-Qur’an yang tidak ada
habisnya untuk diperbincangkan. Dari 114 surat, sebagian besar
mengisahkan tentang kafir. Hingga terdapat salah satu ayat yang memiliki
nama surat Al-Kafirun. Kata kafir, secara etimologi berasal dari kata
kafara yakfuru-kufran. Artinya menutupi, menyelimuti, melupakan

sesuatu. Sedangkan secara terminologi, kafir adalah orang yang

*Sutarman, “Tabu Bahasa dan Eufemisme ”, (Surakarta: Yuma Pustaka, 2013),
h. 49

M. Zakki, “Penghalusan Kata; Linguistik Modern dan Penerapanya Dalam
Penddikan B.Arab ”, Tafagquh, VVol.2 No.1, Juni 2014, h. 8



menentang, menolak kebenaran dari Allah SWT yang disampaikan oleh

Rasul-Nya, secara singkat kafir adalah kebalikan dari iman.

Penyebutan term Kkafir dalam al-Qur’an disampaikan dengan
berbagai bentuk dan derivasinya sebanyak 534 kali. Yang terletak di 73
surat dalam Al-Qur’an. Dengan bentuk kata > (19 kali), &5 (1 Kali),
& (1 kali), &8 (2 kali), 255 (18 kali), LS (3 Kali), 1355 (192 kali), 5
(2 kali), 555 (1 kali), 13565 (4 kali), 5356 (14 kali), 035 (1 kali), 5 (2
kali), 5 (12 kali), 1355 (6 kali), &35 (14 kali), 581 (1 kali), 13580 (1
Kali), 5 (1 Kali), J& (1 Kali), 55,% (1 Kali), 5% (1 Kali), W5 (1 Kali),
52 kali), 5 (1 kali), 535 (1 Kali), 55 (7 Kali), 58 (L kal), 31 (1
kali), 50 (17 kali), 15€ (8 kali), <; (1kali), 5 (3 kali), 2 (8
kali), 35 (5 Kali), (35880 (36 kali), (i8R0 (100 kali), 580 (1kali), 5640
(19 Kali), 1568 (1 Kali), A5&i (1 kali), 3285 (1 Kali), 1355 (3 Kali), ,3(8

kali), 153 (4 kali), 5 (4 kali), 135 (1 kali), &% (1 kali).”

Dari sekian banyak term kafir diatas, penyebutan tersebut
berhubungan dengan Allah Swt seperti ingkar terhadap nikmat-nikmat
Allah, tidak berterimakasih pada-Nya, lari dari tanggung jawab, menolak
hukum Allah, meninggalkan amal sholat yang diperintankan Allah Swt.

Dari sekian konteks penggunaan yang paling dominan adalah terkait

M. Fu’ad ‘Abd al-Bagiy, al-Mujam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim
(Beirut: Dar al-Fikr, 1981), h. 605-613



pendustaan atau pengingkaranterhadap Allah Swt dan Rasul-rasulnya,

khususnya Nabi Muhammad Saw dan ajaran-ajaran yang dibawanya.®

Berkenaan dengan istilah kafir, beberapa waktu yang lalu tepatnya
berkaitan dengan hasil Bahtsul Masail Maudlu’iyah dalam Munas dan
Konbes NU 2019 di Bantroman, Jawa Barat. Dari berbagai pembahasan,
yang menjadi pusat perhatian adalah di tema ‘“Negara, kewarganegaraan,
Hukum Negara dan Perdamaian”, terjadi sedikit perdebatan mengenai
penyebutan kafir dengan non muslim di wilayah Indonesia.Yang akhirnya
banyak pihak memberikan komentar diberbagai media dan marak

diperbincangkan.®

Diksi non muslim sendiri tersusun dari kata “muslim” yang
mendapat imbuhan “non” didepannya. Muslim berarti orang Islam, Islam
adalah agama wahyu llahi yang diturunkan kepada seluruh manusia sejak
zaman Nabi Adam sampai Nabi Muhammad Saw. Imbuhan ‘non’ berarti
tidak, maka non-Muslim dapat diartikan sebagai seluruh pemeluk agama

selain agama Islam yang dibawa oleh Nabi Muhammad Saw.*°

Dari sekelumit permasalahan tersebut, penulis mencoba menguak

bagaimana sejatinya penggunaan diksi non muslim sebagai bentuk

®Nasaruddin Umar, “Deradikalisasi Pemahaman al-Qur’an & Hadist”, (Jakarta:
PT Elex Media Komputindo, 2014 ), h. 201-202

M.Khalid Syerazi, “Tentang  Non Muslim Bukan Kafir”,
https://www.nu.or.id/post/read/103224/tentang-non-muslim-bukan-kafir, diakses
7 Agustus 2020

“Triyanah, “Hubungan Muslim Dengan Non Muslim Dalam Al-Qur’an
Perspektif Metode Tafsir Kontekstual Abdullah Saeed”, Skrips IAIN Salatiga, 2017, h.
50-51


https://www.nu.or.id/post/read/103224/tentang-non-muslim-bukan-kafir

eufemisme kafir di Indonesia. Pemikiran yang akan diambil dalam
penelitian ini adalah M. Quraish Shihab seorang mufasir Indonesia No.1
yang memiliki Kitab Tafsir Al-Misbah. Peneliti mencoba menemukan
beberapa kalimat-kalimat penafsiran yang secara eksplisit menunjukkan
diksi non muslim dalam kitab Al-Misbah. Contohnya dalam QS. Al-

Maidah ayat 57:

3

“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu menjadikan
auliyd, orang-orang yang membuat agama kamu bahan ejekan dan
permainan, (yaitu) diantara orang-orang yang telah diberi Kitab sebelum
kamu, dan orang-orang yang kafir. Dan bertakwalah kepada Allah jika
kamu orang-orang mukmin.”

Dalam penjelesannya beliau mengatakan bahwa “Setelah
menjelaskan siapa yang seharusnya diangkat menjadi auliya’, yakni Allah,
Rasul dan orang-orang beriman, Kkini kembali dipertegas larangan
mengangkat non Muslim sebagai auliya’.'Dari penjelasan diatas, Prof.
Quraish Shihab menggunakan kata non muslim sebagai bentuk eufemisme
bermakna kata kuffar. Berdasarkan latar belakang diatas, penulis ingin
meneliti bagaimana diksi non-Muslim sebagai betuk eufemisme dalam

tafsir Al-Misbabh.

“*M.Quraish Shihab, “Tafsir Al-Misbah Jilid 3 (Pesan, Kesan dan Keserasian al-
Qur’an)”,(Jakarta: Lentera Hati, 2005), h. 36



B. Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah diatas, objek penelitian dari
skripsi ini adalah penafsiran dengan rumusan masalah sebagai berikut :
1. Apakah diksi non muslim sebagai bentuk eufemisme kafir dalam
tafsir al-Misbah?
2. Bagaimana konteks penggunaan istilah non muslim sebagai bentuk

eufemisme kafir dalam tafsir Al-Misbah?

C. TujuanPenelitian

Berangkat dari rumusan masalah diatas, dapat diuraikan tujuan
penelitian ini sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui apakah diksi non muslim berfungsi sebagai
bentuk eufemisme dalam tafsir Al-Misbah.
2. Untuk mengetahui konteks penggunaan non muslim sebagai

bentuk eufemisme dalam tafsir Al-Misbah.

D. Kegunaan Penelitian

1. Manfaat teoritik penelitian ini, diharapkan bisa memberikan
sumbangsih pemahaman mengenai pemaknaan para mufassir
dalam mengkaji sebuah tafsir tertentu, tak terkecualikan mengenai
penafsiran mengenai kata kafir perspektif Quraish Shihab dalam

tafsir Al-Misbah.



2. Manfaat secara praktis bagi penulis dan pembaca, penelitian ini
diharapkan bisa menambah wawasan keilmuan dalam bidang tafsir,
khususnya dalam memahami penafsiran para tokoh mufassir.

E. Kajian Pustaka

Sejauh penelusuran dan pengamatan penulis, tidak ditemukan
kajian yang secara spesifik membahas tentang diksi non muslim sebagai
bentuk eufemisme kafir perspektif Quraish Shihab dalam tafsir Al-Misbah.
Hanya saja terdapat beberapa kajian yang mempunyai relevansi dengan

kajian dalam penelitian ini.

Pertama, “Orang-Orang Non Muslim dalam Al-Qur’an”, Jurnal
Al-Adyan karya Darwin Muhdina, dalam jurnal tersebut penulis
menemukan tiga pemaknaan non muslim dalam al-Qur’an. Pertama, term
ahlul kitab yang ditujukan untuk pemeluk agama sebelum Islam, yaitu
Yahudi dan Nasrani. Kedua, jumhur Ulama berbeda pendapat dalam
menyikapi_makna ahlul kitab bagi kamu Majusi dan Shabi’un. Ketiga,
ahlul kitab tidak termasuk kaum muslim karena tidak mengakui dan

menentang kenabian dan kerasulan Muhammad Saw dan ajaran beliau.'

Kedua, “Kafir dalam Al-Qur’an (Studi Analisis Penafsiran M-
Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah dan Relevansinya di Indonesia)”,
oleh Nur Lailis Sa’adah. Secara garis besar penulis menjelaskan bahwa

penggunaan kafir menurut M.Quraish Shihab, bukan hanya untuk non

Darwin Muhdina, “Orang-Orang Non Muslim dalam Al-Qur’an”, Jurnal Al-
Adyan, Vol 1, No 2, Desember 2015, h. 1



muslim saja, melainkan bagi siapa saja yang melakukan hal yang jauh dari
kebenaran, walaupun ia muslim, dia juga disebut kafir. Lebih lanjut
M.Quraish Shihab mengatakan siapa saja yang melakukan kebaikan,

berani melawan kemungkaran, ikutilah dia dan bantu dia.*?

Ketiga, ”Penghalusan Kata: Llinguistik Modern dan Penerapannya
dalam Pendidikan B.Arab”, Jurnal Tafaqquh, Vol2 No.l Juni 2014 oleh
M.Zakki Masykur. Dimasa yang singkat, makna sebuah kata akan
cenderung sama, namun dalam waktu yang relatif lama ada kemungkinan
terjadinya sebuah perubahan makna sebuah kata. Kemungkinan perubahan
itu terjadi karena beberapa faktor, diantaranya perkembangan ilmu dan
teknologi, sosial budaya, perkembangan penggunaan kata itu sendiri dan
pertukaran tanggapan indra. Eufemisme lebih lanjut bisa dikatakan sebagai
sebuah ungkapan, ungkapan yang lebih halus sebagai pengganti ungkapan
yang terdengar lebiih kasar, dan tak meningggalkan makna aslinya.
Penulis juga menjelaskan penerapan eufemisme dalam pendidikan Bahasa
Arab yang mana Bangsa Arab sering menggunakan kinayah, tashbih, itnab
untuk memperhalus kata-kata. Sehingga seorang guru hendaknya

menjelaskan secara rinci mengenai hal itu.*

Keempat, “Konsep Kafir dalam Al-Qur’an: Studi Atas Penafsiran

Asghar Ali Engineer”, Nalar: Jurnal Peradaban dan Pemikiran Islam,

BNur Lailis Sa’adah, “Kafir dalam al-Qur’an(Studi Analisis Penafsiran
M.Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah dan Relevansinyadengaan Toleransi di
Indonesia) 7, Skripsi, Semarang : UIN Walisongo, h. 33

¥M. Zakki, “Penghalusan Kata; Linguistik Modern dan Penerapanya Dalam
Penddikan B.Arab ”, Tafagquh, Vol.2 No.1, Juni 2014, hal. 14
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Vol.2, No.2, Desember 2018, oleh Haikal Fadhil Anam. Penafsiran Asghar
Ali Engineer terhadap konsep kafirnya dipengaruhi dari teologi
pembebasan. Hal itu terlihat dari ungkapannya bahwa, Kafir bukanlah
orang yang tidak beriman secacar formal saja, akan tetapi juga orang yang
tidak beriman secara non-formal, yaitu tidak mendukung terciptanya
masyarakat yang egaliter dan adil, tidak membela kaum lemah yang
tertindas dan tereksploitasi. Dalam penafsirannya ia tak hanya berfokus
pada urusan ukhrowi melainkan duniawi juga. Terlebih kita berada dalam
dunia modern, yang mana Kkapitalis semakin merajalela. Sehingga
penafsiran Asghar Ali Engineer ini sangat relevan dengan keadaan

masyarakat.™

Dari sekian banyak penelitian yang dijabarkan diatas. Setiap
penelitian memiliki konsentrasi yang berbeda-beda dalam pembahasannya.
Kendati begitu, penelitian ini mempunyai persamaan objek, yakni kafir,
non muslim dan pengahalusan makna. Misalnya dalam jurnal yang ditulis
Darwin Muhdina, membahas tentang siapa saja yang dikategorikan
sebagai non muslim menurut al-Qur’an. Kemudian dalam skripsi yang
ditulis Nur Lailis, berkonsentrasi kafir dalam penafsiran M. Quraish

Shihab serta relevansinya dalam masyarakat Indonesia.

Dalam penelitian ketiga, yang ditulis olen M. Zakki Masykur. Titik

pembahasannya terkait dengan penghalusan makna serta penerapannya

YHaikal Fadhil Anam, “Konsep Kafir dalam Al-Qur’an: Studi Atas Penafsiran
Asghar Ali Engineer”, Nalar: Jurnal Peradaban dan Pemikiran Islam, Vol.2, No.2,
Desember 2018, h. 8
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dalam pendidikan Bahasa Arab. Yang terakhir, ditulis oleh Haikal Fadhil
Anam. Berisi tentang pembahasan kafir namun berfokus pada satu tokoh

yakni Asghar Ali Engineer.

Sedangkan dalam penelitian ini, peneliti membatasi terhadap
penyebutan kafir dalam Tafsir Al-Misbah sebagai sumber utama, serta
upaya penggunaan kata non muslim sebagai bentuk eufemisme Kafir.
Berdasarkan telaah pustaka diatas, peneliti memastikan tidak adanya

permasalahan yang terulang dari karya tulis diatas.
. Kerangka Teori

Eufemisme merupakan salah satu majas yang digunakan dalam
masyarakat ketika berkomunikasi. Majas ini berguna agar kata yang
dianggap kasar bisa tersampaikan secara halus tanpa menyinggung lawan
bicara. Karena eufemisme merupakan gaya bahasa yang berusaha
menggunakan ungkapan-ungkapan lain dengan maksud memperhalus.'®
Contoh: Ayahnya sudah tidak ada ditengah-tengah mereka (maksutnya,
Ayahnya telah meninggal). Majas eufemisme sendiri juga ditemukan di
dalam al-Qur’an. Kegunaannya pun sama untuk menghaluskan kata yang
dianggap kasar atau tabu. Seperti ayat 4ah U Hosy ki (maka
hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya). Kata-kata

memperhatikan makananyamerupakan pilihan kata yang halus, lembut.

®Nur Hidayah, “Penggunaan Gaya Bahasa Simile Dalam Al-Qur’an”, Manhaj,
Vol.4, No.2, Mei-Agustus 2016, h. 110
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Makna kaata-kata tersebut sebenarnya peringatan supaya manusia

menghindarkan diri dari nafkah yang haram.’

Indonesia mempunyai banyak suku, bangsa, budaya dan agama,
pasti terdapat polemik didalamnya. Namun dengan adanya komunikasi
yang baik, maka akan tercipta kerukunan. Dalam ajaran Islam, Allah dan
Rasulnya membedakan orang-orang non muslim menjadi beberapa

kelompok, sebagaimana dijelaskan beberapa ulama, yakni:

1. Kafir harbi atau kafir mukarib, yaitu orang kafir yang berada
dalam peperangan dan permusuhan terhadap masyarakat.

2. Kafir zimmi, yaitu kafir yang hidup ditengah kaum muslimin
dibawah pemerintahan muslim dan mereka membayar jizyah setiap
tahun.

3. Kafir mu‘ahad, yaitu orang kafir yang sedang berada dalam
perjanjian dengan kaum muslimin dalam jangka waktu tertentu.

4. Kafir musta’man, yaitu orang kafir yang dijamin keamanannya

oleh kaum muslim.*®

Dari penjelasan diatas penulis mencoba mengungkap problematika
penyebutan kafir atau non muslim menggunakan kerangka teori ini.
Dengan asumsi bahwa agama Islam mengajarkan untuk wajib berbuat adil

dalam segala hal, termasuk dalam berhubungan dengan orang yang

YDwi Atmawati, “Majas dalam Al-Qur’an (Kajian Terhadap Al-Qur’an
Terjemahan Juz 30)”, LINGUA Vol.9, No.1, Juni 2014, h. 4

Darwin Muhdina, “Orang-Orang Non Muslim dalam Al-Qur’an”, Jurnal Al-
Adyan, Vol 1, No 2, Desember 2015, h. 2
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menganut agama lain. Hubungan yang baik itu telah tercipta lama sejak
zaman Nabi Muhammad SAW.Hingga saat ini, di Indonesia toleransi antar

umat beragama tercipta begitu harmonis.
G. Metode Penelitian

Adapun langkah-langkah yang ditempuh dalam penelitian ini, ada

beberapa tahap, yaitu :

1. Jenis Penelitian

Penulis menggunakan jenis penelitian library research dengan
pendekatan kualitatif.Dimana ruang lingkup kajiannya yaituberbagai studi
dan kumpulan berbagai jenis empiris, seperti studi kasus, pengalaman
personal, pengakuan introspektif, kisah hidup, wawancara artifik, berbagai
teks dan produksi kultural, pengamatan, sejarah, interksional, dan berbagai
teks virtual. Sehingga diperlukan banyak literatur yang menjadi sayarat

dalam penelitian.™

2. Sumber Data

Untuk mencapai maksud dan tujuan dalam penulisan skripsi ini,
penulis memahami literatur yang ada, dengan cara mengumpulkan data,

mengolah data berdasarkan kriteria.

Dalam hal ini, penulis membagi menjadi dua sumber data, yakni

sebagai berikut:

“Septiawan Santasa K, “Menulis llmiah Metodologi Penelitian Kualitatif”,
Yayasan Pustaka Obor Indonesia, cet. Kedua 2010, hal: 5
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a. Data Primer : Data sebagai sumber utamanya, dalam hal ini yakni
Kitab tafsir Al-Misbah.

b. Data Sekunder : Merupakan data yang berasal dari sumber lain. Data
ini berfungsi sebagai pelengkap data primer, biasanya dari buku-buku,
kitab-kitab, jurnal, ensiklopedia, video dan semacamnya Yyang
berkaitan dengan pembahasan.

3. Metode Pengumpulan Data

Demi tercapainya hasil yang memuaskan, penulis mencoba
menghimpun data dengan metode dokumentasi yaitu dengan
menggunakan beberapa buku sebagai sumber utama. Atau dengan kata
lain metode yang digunakan peneliti adalah penelitian kepustakaan
(library research) yaitu penelitian yang berfokus pada pembahasan yang
bersifat literatur atau kepustakaan, yang kajiannya dilakukan dengan
menelusuri dan menelaah literatur-literatur-literatur atau bahan-bahan

pustaka.”

4. Metode Analisis Data

Noeng Muhadjir (1998: 104) mengemukakan pengertian analsis
data sebagai “upaya mencari dan menata secara sistematis catatan hasil
observasi, wawancara, dan lainnya untuk meningkatkan pemahaman

peneliti tentang dan menyajikannya sebagai temuan bagi orang lain.

OMestika Zed, “Metode Penelitian Kepustakaan,” (Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia,2008), h. 2-4
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Sedangkan untuk meningkatkan pemahaman tersebut perlu dilanjutkan

: 21
dengan berupaya mencari makna.”

Berdasarkan data-data yang telah diperoleh peneliti, analisi data
yang digunakan penulis adalah metode deskriptif analisis. Metode
deskriptif-analisis adalah analisis yang berkenaan dengan suatu masalah.
Dengan cara mendeskripsikan gejala-gejala yang terjadi sekarang. Dengan
kata lain, penelitian ini mengambil atau memusatkan perhatian pada
masalah-masalah aktual, dianalisis dengan melakukan pemeriksaan
konsepsional atau suatu pernyataan sehingga dapat diperoleh kejelasan

arti.?

H. Sistematika Penelitian

Dalam penyusunan penelitian ini, penulis membagi beberapa bab

pembahasan agar mudah dipahami, yaitu sebagai berikut :

BAB | : Memuat tahap perencanaan penelitian yang meliputi : latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan
penelitian,  tinjauan pustaka, metode penelitian dan sistematika

pembahasan.

BAB Il : Memuat beberapa landasan teori terkait konsep eufemisme dalam

al-Qur’an dan Meliputi: pengertian eufemisme, bentuk eufemisme, faktor

2Ahmad Rijali, “Analisis Data Kualitatif”,JUIN Antasari Banjarmasin, Jurnal
Alhadharah Vol.17 No.33 Januari-Juni 2018, h. 4

*’Sudarto, “Metodologi Penelitian Filsafat” , (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1997), h. 66
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terjadinya tabu, eufemisme dalam al-Qur’an. Konsep kafir dan non
muslim, yang meliputi: pengertian kafir, pengertian non muslim, istilah

non muslim dalam al-Qur’an, kategorisasi kafir, penyebab kafir.

BAB IlI : Menjelaskan tentang biografi M. Quraish Shihab yang meliputi
riwayat hidup, pendidikan, karir, keluarga M. Quraish Shihab serta karya-
karya beliau. Metodologi Tafsir Al-Misbah, serta penafsiran M. Quraish

Shihab terhadap diksi non muslim dalam Tafsir Al-Misbah.

BAB IV : Membahas tentang analisis penggunaan diksi non muslim

sebagai bentuk eufemisme kafir dalam tafsir Al-Misbah

BAB V : Memuat penutup, yang meliputi: kesimpulan dan saran.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Sebagaimana dijelaskan pada bagian sebelumnya mengenai diksi

non muslim sebagai bentuk eufemisme kafir perspektif M. Quraish Shihab

dalam kitab tafsir Al-Misbah, maka dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Bagaimana diksi non muslim sebagai bentuk eufemisme kafir
perspektif Quraish Shihab, yakni: tidak bisa sembarangan menghina
atau menyebut orang lain kufur apalagi terbukti secara utuh
kekufurannya itu. Selain itu, kata kafir dalam al-Qur’an masih selalu
diterjemahkan dan disebut dengan kafir. Namun demikian, dibeberapa
tafsirnya Quraish Shihab menggunakan diksi non muslim untuk
menyebutkan umat agama lain.

Ayat-ayat yang didalamnya terkandung penafsiran penggunaan diksi
non muslim sebagai bentuk eufemisme kafir yang terdapat dalam
tafsir Al-Misbah, diantaranya adalah:

a) QS. Al-Fatikhahayat 4

b) QS. Al-Bagarahayat 221dan 272

c) QS. An-Nisa’ ayat 13, 89 dan 130

d) QS. Al-Maidahayat 2, 5, 8, 55, 57, 59, dan 106

e) QS. Al-An’amayat 72dan 122

f) QS. Al-Anfalayat 2, 56 dan 73

g) QS. At-Taubahayat 17 dan 40

126
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h) QS. Ar-Ra’du ayat 1

i) QS. Al-Kahfi ayat 6

J)  QS. Maryam ayat 25, 27-28, dan 33

k) QS. Al-Mudatsirayat 17-20

3. Berdasarkan ayat-ayat tersebut, dalam penafsiran Quraish Shihab dikitab

Tafsir Al-Misbah, terdapat dua konteks penggunaan diksi non muslim
sebagai bentuk eufemisme kafir. Pertama, Konteks Teologi. Bagaimana
dijelaskan dalam tafsirnya terhadap ayat-ayat berikut: Al-Fatihah: 4, An-
nisa: 13 dan 130, Al-Maidah: 2, 55, 57, Al-An’am 72 dan 122, Al-
Anfalayat 56, At-Taubah 17, Al-Kahfiayat 3-4, Maryam 25, 27-28, Al-
Mudatsirayat 17-20.Kedua, Konteks Sosial, seperti dijelaskan dalam
tafsirnyayang termasuk didalamnya adalah: Al-Bagarahayat 272, An-Nisa’
ayat 89, Al-Maidahayat 5, 59 dan 106, Al-Anfalayat 2, dan 73, Ar-
Ra’duayat 1, Maryam ayat 33.

B. Saran
Setelah melalui beberapa proses pemabahasan dan kajian terhadap
diksi non muslim sebagai bentuk eufemisme kafir penafiran M. Quraish
Shihab dalam kitab Tafsir Al-Misbah, saran penulis dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:
1. Bagi penulis dan pembaca
Penelitian ini berbicara tentang diksi non muslim sebagai bentuk

eufemisme kafir yang berdasarkan penafsiran Muhammad Quraish
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Shihab, akan tetapi penafsiran masih bersifat umum. Maka demikian
perlu adanya kajian ulang, guna memberikan gambaran yang lebih
mendalam berkaitan dengan diksi non muslim sebagai bentuk
eufemisme kafir.
Bagi peneliti akademisi

Dalam penelitian ini hanya membahas mengenai diksi non muslim
sebagai bentuk eufemisme saja. Sehingga masih ada peluang untuk dikaji
ulang dan diperjelas dengan menggunakan ayat-ayat lain. Oleh karena itu
diharapkan agar peneliti akademik yang lain dapat meneliti kembali terkait

diksi non muslim sebagai bentuk eufemisme kafir dengan bentuk dan

penafsiran yang berbeda.
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